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ABSTRAK 

 

PENGELOLAAN LIMBAH LAUNDRY DENGAN PROSES LUMPUR 

AKTIF 

Oleh: 

Razki Wildan  3335190091 

Zirli Salsabila  3335190101 

Detergen banyak digunakan sebagai pencuci, yaitu untuk membersihkan 

peralatan di industri maupun rumah tangga. Jasa laundry biasanya menggunakan 

detergen sebagai bahan utama. Detergen mengandung komponen berbahaya yang 

dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Karakteristik komponen detergen yang 

digunakan dalam penelitian berjenis surfaktan anionik, salah satu cara untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dilakukan dengan metode lumpur aktif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan nilai Chemical Oxygen Demand (COD), Biological 

Oxygen Demand (BOD), Total Suspended Solid (TSS) dan pH dari pengaruh aerasi 

dan massa lumpur aktif serta kondisi optimumnya. Penelitian ini menggunakan 

sampel dari limbah laundry yang berasal dari jasa laundry di perumahan Gerogol. 

Metodologi penelitian ini yaitu dengan pembuatan media cair kemudian pembuatan 

lumpur aktif yang dilanjutkan dengan pengolahan limbah detergen, setelah itu 

dilakukan uji COD, BOD, pH, TSS dan surfaktan. Pada kondisi optimum nilai COD 

yang didapatkan sebesar 26,45 mg/L, BOD sebesar 12,1 mg/L, TSS sebesar 18,4 

mg/L, dan pH sebesar 7,29. Sedangkan efektivitas penurunan nilai COD 91,88%, 

BOD 75,30%, TSS 57,14, dan pH 8,41%. Semakin lama waktu aerasi maka nilai 

COD, BOD, TSS, pH, dan surfaktan semakin turun. Semakin banyak massa lumpur 

nilai COD, BOD, dan pH semakin turun, sedangkan nilai TSS semakin naik. 

 

Kata kunci: Limbah laundry, Lumpur aktif, COD, BOD, TSS, pH.  
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ABSTRACT  

 

LAUNDRY WASTE MANAGEMENT WITH ACTIVE SLUDGE PROCESSES 

By: 

Razki Wildan  3335190091 

Zirli Salsabila  3335190101 

Detergents are widely used as washers, namely to clean equipment in industry and 

households. Laundry services usually use detergent as the main ingredient. 

Detergents contain hazardous components which can cause environmental pollution. 

The characteristics of the detergent components used in this research are anionic 

surfactants, one way to overcome this problem is by using the activated sludge 

method. This study aims to obtain the values of Chemical Oxygen Demand (COD), 

Biological Oxygen Demand (BOD), Total Suspended Solid (TSS) and pH from the 

influence of aeration and activated sludge mass and their optimum conditions. This 

study used a sample of laundry waste originating from a laundry service at the 

Gerogol housing complex. The methodology of this research is to make liquid media 

and then make activated sludge followed by detergent waste treatment, after which 

COD, BOD, pH, TSS and surfactant tests are carried out. Under optimum conditions, 

the COD value obtained was 26.45 mg/L, BOD was 12.1 mg/L, TSS was 18.4 mg/L, 

and pH was 7.29. Meanwhile, the effectiveness of reducing COD was 91.88%, BOD 

75.30%, TSS 57.14, and pH 8.41%. The longer the aeration time, the lower the COD, 

BOD, TSS, pH, and surfactant values. The more mud mass the COD, BOD, and pH 

values decrease, while the TSS value increases. 

 

Keywords: Laundry waste, activated sludge, COD, BOD, TSS, pH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan yang terjadi di lingkungan sekitar khusus-nya 

masalah pencemaran air, telah menunjukkan indikasi yang terbilang serius. 

Pencemaran tersebut tidak hanya disebabkan dari limbah industri pabrik yang 

langsung dibuang ke sungai atau ke laut tanpa dilakukan pengolahan terlebih 

dahulu. Seriring bertambahnya penduduk, maka air buangan dari rumah tangga 

jumlahnya semakin besar tiap harinya. Pencemaran pada air bisa menyebabkan 

perubahan fisik, biologi, dan kimia sehingga dapat membahayakan bagi 

kehidupan makhluk hidup terutama biota air (Situmorang, 2017). 

Pembuangan limbah air cuci diakumulasikan dalam suatu tempat biasanya 

dialirkan melalui selokan atau parit yang ditempatkan di belakang rumah, 

sehingga limbah air cuci mengalir begitu saja dan dibuang di alam tanpa 

melakukan tindakan untuk pengolahan lebih lanjut, hal tersebut dapat 

mengakibatkan pencemaran terhadap ekosistem tanah. Jika pembuangan limbah 

cair dilakukan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu ke perairan secara terus 

menerus dalam waktu yang lama, akan mengakibatkan terjadinya pencemaran 

lingkungan (Pungus, 2019). 

Jumlah pencemar terbesar yang masuk ke badan air di Indonesia yaitu 

limbah domestik yang diperkirakan sekitar 85% masuk ke perairan. Salah satu 

jenis limbah domestik yang terdapat di lingkungan masyarakat sekitar yaitu 

limbah laundry atau sisa dari hasil pencucian, dimana pada limbah tersebut 

terdapat berbagai macam bahan kimia berbahaya yang disebabkan tingginya nilai 

Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD) dan Total 

Suspended Solid (TSS) didalam suatu limbah laundry. Karena limbah laundry 
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bersifat kompleks, maka air limbah laundry sulit diuraikan. Untuk mencegah 

pencemaran di lingkungan yang dihasilkan oleh limbah laundry yang terkandung 

detergen didalamnya, maka perlu mencari metode alternatif untuk mengolah 

limbah laundry yang lebih efisien (Tio, 2017). 

Terdapat salah satu proses untuk menurunkan kadar Chemical Oxygen 

Demand (COD), Biological Oxygen Demand (BOD) dan Total Suspended Solid 

(TSS) pada limbah laundry yaitu dengan proses lumpur aktif. Pemilihan lumpur 

aktif sebagai media penyisihan kadar dalam limbah dinilai mempunyai efisiensi 

yang tinggi dalam proses reduksi karena mikroorganisme yang terdapat dalam 

lumpur aktif mampu mendagradasi air limbah laundry.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu  

1. Bagaimana mendapatkan nilai Chemical Oxygen Demand (COD), 

Biological Oxygen Demand (BOD), Total Suspended Solid (TSS), dan pH 

dari limbah laundry dengan menggunakan proses lumpur aktif agar sesuai 

baku mutu 

2. Bagaimana cara mendapatkan kondisi optimum dari efektivitas penurunan 

nilai Chemical Oxygen Demand (COD), Biological Oxygen Demand 

(BOD), Total Suspended Solid (TSS), pH dan surfaktan dari lumpur aktif 

pada limbah laundry.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan nilai COD, BOD, TSS, dan pH dari pengaruh aerasi dan 

massa dengan proses lumpur aktif pada limbah laundry agar sesuai baku 

mutu 

2. Mendapatkan kondisi optimum dari efektifitas penurunan nilai COD, BOD, 

TSS, pH dan surfaktan dari lumpur aktif pada limbah laundry. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengolahan Limbah Teknik Kimia 

FT UNTIRTA, Cilegon dan di DLHK Provinsi Banten. Penelitian ini 

menggunakan metode lumpur aktif. Bahan utama berupa air limbah laundry yang 

didapatkan dari tempat laundry di perumahan Gerogol. 
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